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PENEGAKKAN PROTOKOL KESEHATAN TANGGUNGJAWAB BERSAMA

Pengelola Obwis Perlu Proaktif Beri Edukasi

Edukasi terhadap pene-

gakan protokol kesehatan

itu perlu dilakukan terha-

dap masyarakat yang di

dalamnya termasuk wisa-

tawan untuk mengantisipa-

si terjadi penularan.

”Penegakan protokol ke-

sehatan menjadi tanggung-

jawab seluruh lapisan ma-

syarakat. Untuk itu kami

terus berupaya melakukan

edukasi terhadap wisata-

wan agar terjadinya penu-

laran Covid-19 di objek

wisata bisa dicegah. Semua

itu akan bisa diwujudkan

dengan baik jika ada siner-

gitas antara wisatawan, pe-

ngelola, institusi dan pene-

gak hukum. Sebetulnya pe-

ngelola objek wisata sudah

mencoba menerapkan se-

cara ketat, tapi tetap perlu

diimbangi dengan edukasi

kepada masyarakat,” kata

Kepala Dinas Pariwisata

DIY, Singgih Rahardjo di

Kompleks Kepatihan,

Jumat (25/9).

Singgih mengungkapkan,

pihaknya dengan dukungan

sejumlah pihak selalu ber-

upaya agar pengelola obwis

menaati protokol kesehatan

dengan baik. Tentunya se-

mua itu tetap perlu diim-

bangi dengan sikap proaktif

dari masyarakat. Salah

satu bentuk kepedulian

yang bisa dilakukan adalah

berupaya menegakkan pro-

tokol kesehatan dalam kehi-

dupan sehari-hari, serta

melaporkan adanya keru-

munan kepada pihak ter-

kait.

”Saya kira penegakan

protokol kesehatan ini

yang paling penting dan

utama adalah kesadaran

masyarakat, untuk bersa-

ma-sama menjaga. Jadi ti-

dak boleh hanya menye-

rahkan ke Satpol PP kare-

na personel mereka ter-

batas, jadi penanganan ti-

dak akan maksimal,” ung-

kap Singgih. 

Sementara itu ketika di-

mintai tanggapan soal kebi-

jakan Pembatasan Sosial

Berskala Besar (PSBB)

yang berdampak banyak-

nya instansi yang memilih

DIY sebagai tempat Meet-

ing, Incentive, Convention,

and Exhibition (MICE) dari

berbagai instansi termasuk

kementerian, menurut

Singgih, Pemda DIY mem-

batasi pertemuan yang ber-

isi lebih dari 100 orang un-

tuk mengantisipasi adanya

penularan. Meski banyak

ballroom hotel di Yogya-

karta berkapasitas sekitar

1.000 sampai 2.000 orang

yang artinya bisa maksimal

digunakan separuh kapasi-

tas saat pandemi, namun

pihaknya tetap meminta

pertemuan tetap tidak lebih

dari 100 orang. (Ria)

YOGYA (KR) - Adanya kenaikan kasus positif

Covid-19 di DIY perlu diimbangi penegakan pro-

tokol kesehatan secara lebih ketat. Penegakan

protokol kesehatan itu tidak hanya dilakukan di

ruang publik atau tempat keramaian, tapi juga

sejumlah objek wisata (obwis). 

IKUT BANTU PENGAMANAN PILKADA

Danrem: Prajurit TNI Harus Netral
YOGYA (KR) - Komandan Korem (Danrem) 072/

Pamungkas Brigadir Jenderal TNI Ibnu Bintang Setiawan

SIP MM menegaskan, semua prajurit TNI harus netral ter-

hadap pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada).

Untuk membantu pengamanan Pilkada, masing-masing

kodim akan menyiagakan prajurit. 

”Semua prajurit TNI harus netral. Tidak boleh berpihak

ke salah satu pasangan calon Pilkada. Hal itu sudah sering

kami ingatkan kepada seluruh prajurit,” tegas Danrem

dalam acara coffee morning dengan media massa, Jumat

(25/9) di Makorem. 

Dikatakan, untuk pasangan calon juga diminta su-

paya tidak menarik-narik anggota TNI terlibat dalam

Pilkada. Kemudian anggota TNI juga jangan mencoba-

coba masuk ke salah satu pasangan calon. Bagi yang

terbukti tidak netral akan diberikan sanksi. 

”Ibarat sebuah pesta, kami itu ikut mengamankan pes-

tanya. Tapi yang berada di dalam pesta jangan mencoba

menarik kami ikut masuk ke dalam. Juga sebaliknya, yang

mengamankan jangan mencoba masuk. Jadi tugas kami

itu hanya ikut mengamankan pesta supaya berjalan aman

dan lancar,” kata jenderal bintang satu ini. 

Menurutnya, di wilayah Korem 072/Pamungkas ini ada

7 daerah yang menyelenggarakan Pilkada. Yakni di wila-

yah DIY ada tiga kabupaten dan Jawa Tengah ada empat

kabupaten. Agar Pilkada berjalan aman dan lancar, ma-

sing-masing Kodim yang wilayahnya menyelenggarakan

Pilkada akan menyiagakan prajurit. (Sni) 

PERINGATAN SEWINDU UUK DIY

Lintas Iman Sarasehan dan Doa Bersama
YOGYA(KR) - Pegiat Lintas Iman bersama perwakil-

an umat sebagai komunitas beragama masyarakat lin-

tas iman Indonesia di Yogya berkomitmen terus mene-

guhkan kehidupan bersama yang tentram-damai di

DIY. 

”Melanjutkan cita-cita, doa para ulama dan umat de-

mi lestarinya kehidupan Masyarakat Ngayogyakarta

Hadiningrat yang tentram damai,” tegas Pelayanan

Komunikasi masyarakat PGI Pokja DIY Pdt Indrianto

Adiatmo dalam Sarasehan, Ngobrol Keseharian (Ngor-

kes) serta Doa Bersama Lintas Iman, Kamis (24/9)

malam di Grahatama Pustaka Perpustakaan DIY.

Komitmen dalam rangkaian Peringatan Sewindu

Undang-Undang Keistimewaan (UUK) DIY ini juga di-

sampaikan bersama Gus Irwan Masduqi (Ponpes Assa-

lafiyah Mlangi), Pdt Paulus Lie (Gereja Kristen Indo-

nesia Gejayan), Anak Agung Alit Merthayasa (Parisada

Hindu Dharma Indonesia di Sleman), Pandhita Muda

Totok Tejamano (Vihara Budha Karangjati), Pandhita

Agus Setyawan (Budhayana Permabudhi Yogya), Romo

Joko Lelono, Pr (Pastur Katholik), Anang Nasichudin

(Komunitas Masyarakat Kampung Ledok Tukangan).

Acara juga dimeriahkan musik perdamaian dengan

lagu-lagu karya musisi Yunan Helmi dibawakan

penyanyi remaja dan anak-anak. ”Memperkuat tali

silaturahmi kasih persaudaraan sejati dan terus mela-

kukan karya-karya damai dalam kehidupan berbangsa

dan bernegara,” tegasnya.  (R-4)

BANK BPD DIY WUJUDKAN EKONOMI DIGITAL

Tingkatkan Elektronifikasi Transaksi
YOGYA (KR) - Bank

BPD DIY terus berupaya

meningkatkan elektroni-

fikasi Pemerintah Daerah

(Pemda) melalui layanan

non tunai baik untuk pe-

ngeluaran maupun pene-

rimaan dan digitalisasi

transaksi daerah. Upaya

tersebut merupakan im-

plementasi dari program

Pemulihan Ekonomi Nasi-

onal (PEN) khususnya di

daerah serta mewujudkan

masyarakat ekonomi digi-

tal ke depannya.

Direktur Utama PT

Bank BPD DIY Santoso

Rohmad mengatakan

Bank BPD DIY telah me-

lakukan berbagai upaya

guna mempermudah laya-

nan keuangan, melalui

upaya elektronifikasi tran-

saksi Pemda DIY dan digi-

talisasi transaksi daerah. 

Layanan nontunai Pem-

da DIY yang dihadirkan

berupa pengeluaran baik

belanja maupun pembia-

yaan dan penerimaan   da-

ri channel bank maupun

berkolaborasi dengan fi-

nancial technology (fin-

tech).

”Bank BPD DIY telah

melakukan digitalisasi

sektor UMKM dan mer-

chant di DIY dan terus

berjalan hingga saat ini.

Penerapan transaksi non-

tunai dengan mobile bank-

ing, Quick Response Code

Indonesian Standard

(QRIS) dan channel pem-

bayaran bank lainnya pa-

da aktivitas transaksi di

pasar tradisional dan

UMKM di DIY,” jelas San-

toso kepada KR di Yogya-

karta, Jumat (25/9).

(Ira)

KR-Fira Nurfiani

Transaksi nontunai menggunakan QRIS di Pasar

Beringharjo Yogyakarta.


